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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Telah dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 

tahun 2005 ayat 1 tentang guru dan dosen, yang dimaksud guru adalah “ 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak di usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah”.
1
 

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-gris besar 

haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-

pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 

Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang meliputi hal-hal 

berikut: 

1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 

perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik 

sebagaimana yang diharapkan. 

2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan 

aspirasi dan pandangan hidup masyrakat. 

                                                 
1
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3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar 

mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat 

dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan kegiatan 

mengajarnya. 

4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau 

kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan 

pedoman.
2
 

Strategi pembelajaran merupakan suatu serangkaian rencana kegiatan 

yang termasuk didalamnya penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai 

sumber daya atau kekuatan dalam suatu pembelajaran. Strategi pembelajaran 

disusun untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Strategi pembelajaran 

didalamnya mencakup pendekatan, model, metode dan teknik pembelajaran 

secara spesifik.
3
 

Pembelajaran aktif adalah belajar yang memperbanyak aktivitas siswa 

dalam mengakses berbagai informasi dari berbagai sumber, untuk dibahas 

dalam proses pembelajaran dalam kelas, sehingga memperoleh berbagai 

pengalaman yang tidak saja menambah pengetahuan, tapi juga kemampuan.
4
 

Guru ingin memberikan layanan yang terbaik bagi anak didik, dengan 

menyediakan lingkungan yang menyenangkan dan menggairahkan. Guru 

berusaha menjadi pembimbing yang baik dengan peranan yang arif dan 

                                                 
2
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bijaksana, sehingga tercipta hubungan dua arah yang harmonis antara dua 

guru dengan anak didik.
5
 

      Faktor inteligensi mempengaruhi daya serap anak didik terhadap bahan 

pengajaran yang diberikan oleh guru. Cepat lambatnya penerimaan anak didik  

terhadap bahan pelajaran yang diberikan menghendaki pemberian waktu yang 

bervariasi, sehingga penguasaan penuh dapat tercapai. 

Karena itu, dalam kegiatan belajar mengajar, menurut Dra. 

Roestiyah.N.K.(1989:1), guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat 

belajar secara efektif dan efesien, mengena pada tujuan yang diharapkan.
6
 

Salah satu langkah untuk memiliki strategi adalah harus menguasai 

teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut metode mengajar. Dengan 

demikian, metode mengajar adalah strategi pengajaran sebagai alat untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan.
7
 

Menurut salah seorang Guru sejarah SMAN 1 Gunung Talang 

Nurzafimala sebagai berikut: 

“Sebagai guru sudah menyadari apa yang sebaiknya dilakukan 

untuk menciptakan kondisi belajar mengajar yang dapat mengantar 

anak didik ke tujuan. Di sini tentu saja tugas guru berusaha 

menciptakan suasana belajar yang menggairahkan dan menyenangkan 

bagi anak didik ‟‟. 
8
 

 

Suasana belajar yang tidak menggairahkan dan menyenagkan bagi 

anak didik biasanya lebih banyak mendatangkan kegiatan belajar mengajar 

yang kurang harmonis. Anak didik gelisah duduk berlama-lama di kursi 

                                                 
5
Ibid., h. 53 

6
 Roestiyah N. K, Strategi Belajar Mengajar.(Jakarta: PT Budi Press, 1989), h. 1 

7
Ibid., h. 74 

8
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wawancara langsung, 10 Oktober 2017 
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mereka masing-masing. Kondisi ini tentu menjadi kendala yang serius bagi 

tercapainya tujuan pengajaran.
9
Kegiatan belajar mengajar yang melahirkan 

interaksi  unsur-unsur manusiawi adalah sebagai suatu proses dalam rangka 

mencapai tujuan pengajaran.  

Guru dengan sadar berusaha mengatur lingkungan belajar agar 

bergairah bagi anak didik. Dengan seperangkat teori dan pengalaman yang 

dimiliki guru gunakan untuk bagaimana mempersiapkan program pengajaran 

dengan baik dan sisitematis.
10

 

Salah satu usaha yang tidak pernah guru tinggalkan adalah bagimana 

memahami kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil 

bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Kerangka berpikir yang 

demikian bukanlah suatu hal yang aneh, tapi nyata dan betul-betul dipikirkan 

oleh seorang guru.
11

Kegiatan proses belajar mengajar tidak lain adalah 

menanamkan sejumlah norma ke dalam jiwa anak didik.  

Interaksi antara guru dan anak didik terjadi karena saling 

membutuhkan. Anak didik ingin belajar dengan menimba sejumlah ilmu dari 

guru dan guru ingin membina dan membimbing anak didik dengan 

memberikan sejumlah ilmu kepada anak didik yang membutuhkan”.
12

 

     Guru yang berkompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif dalam mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa 

berada pada tingkat yang optimal. Diantara peran guru dalam interaksi 

                                                 
 
9
Ibid., h. 37 
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Ibid., h.72 
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edukatif adalah sebagai demonstrator, pengelola kelas, mediator, fasilitator, 

motivator, organisator, dan evaluator”.
13

 

Sebagai pemegang amanat, guru bertanggung jawab atas amanat yang 

diserahkan kepadanya. Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nisa‟ ayat 

58 : 

إِنَّ اللّهَ يأَْمُركُُمْ أَن تُؤدُّواْ الَأمَاناَتِ إِلََ أهَْلِهَا وَإِذَا حَكَمْتُم بَ يَْْ النَّاسِ أَن تََْكُمُواْ 
يعًا بَصِيراً بِ  ا يعَِظُكُم بِهِ إِنَّ اللّهَ كَانَ سََِ  (٨٥)سورة انساء:  الْعَدْلِ إِنَّ اللّهَ نعِِمَّ

 

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 

amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 

apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 

yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mendengar lagi Maha melihat”.
14

(Q.S. An-nisa’ : 58) 

 

Ilmu Sejarah merupakan salah satu bidang studi yang sangat penting 

yang merupakan bagian dari materi pendidikan sosial dan diajarkan hampir di 

semua jenjang pendidikan, baik di sekolah umum, madrasah, maupun di 

pondok pesantren, maka dari itu kompetensi guru sejarah harus ditingkatkan 

sedemikian rupa. 

Dalam proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran sejarah dapat 

tercapai dengan baik, sehingga para lulusan yang dihasilkan oleh sebuah 

lembaga memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang ilmu 

sejarah yang dipelajarinya dan dapat mengamalkannya dalam kehidupan 

sehari-hari.  

                                                 
13

 Muhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT. Remaja 

RosdaKarya, 2004), h. 9-11  
14

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Inter Masa, 1971), h. 

128  
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Dalam konteks bidang studi sejarah. Keaktifan siswa dalam proses 

belajar mengajar sangat diutamakan, sebab bidang studi Sejarah banyak 

membahas tentang peristiwa dan peristiwa tersebut harus dijelaskan. Peristiwa 

banyak mengajarkan tentang cara siswa untuk bisa berbicara (menceritakan 

hal yang berkaitan dengan materi sejarah) yang terdapat pada sumber belajar.  

Bidang studi sejarah termasuk bidang studi sosial yang berarti 

menyeluruh, dan dari hal tersebut keaktifan antara guru dan siswa sangat di 

perlukan, proses mengajar mengajar yang baik bukan guru saja yang banyak 

berbicara tetapi siswa dituntut juga untuk berpatrisipasi dalam berpendapat. 

Penggunaan metode dan media serta penggunaan stategi active 

learning yang baik yang dilakukan guru membuat pembelajaran sejarah 

menjadi pembelajaran yang aktif antara guru dan siswa. Berdasarkan 

observasi awal yang penulis lakukan pada tanggal 10 Oktober 2017 di SMAN 

1 Gunung Talang Kabupaten Solok terlihat bahwa Nurzafimala sebagai guru 

sejarah telah melaksanakan strategi aktive learning dalam proses mengajar 

(PBM) dengan baik, sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Dari pengamatan penulis terlihat juga bahwa anak-anak didik SMAN 1 

Gunung Talang dalam pembelajaran sejarah siswa ikut aktive dalam 

pembelajaran sejarah. Tetapi walaupun demikian masih terdapat juga siswa 

yang tidak aktive dikarenakan masih ada siswa yang ribut disaat proses belajar 

mengajar (PBM) berlangsung. 

 Nurzafimala salah satu guru sejarah di SMAN 1 Gunung Talang 

Kabupaten Solok menjelaskan bahwa: 
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 “Dalam pembelajaran sejarah sudah dilaksanakan, dengan 

menggunakan strategi active learning kegiatan belajar mengajar itu 

berproses, guru dengan ikhlas dalam bersikap dan berbuat, serta mau 

memahami anak didiknya dengan segala konsekuensinya. Semua 

kendala yang terjadi dapat diatasi walaupun belum sesempurna. Anak 

didik banyak yang berargumen atau memberikan pendapatnya dalam 

proses belajar mengajar apabila Ibuk Nurzafimala menggunakan 

startegi active learning”.
15

 

 

Dick and Carey juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu 

adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara 

bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa.
16

 

Dari penjelasan diatas dapat ditentukan bahwa suatu strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru akan tergantung pada pendekatan yang 

digunakan, sedangkan bagaimana menjalankan strategi itu dapat ditetapkan 

berbagai metode pembelajaran.  

Dalam menjalankan metode pembelajaran guru dapat menjalankan 

teknik yang dianggapnya relevan dengan metode dan penggunaan teknik itu 

setiap guru memiliki taktik yang mungkin berbeda antara guru yang satu 

dengan yang lain dan pemilihan taktik itu juga erat kaitannya dengan 

kesediaan alat dan media pembelajaran‟‟
17

 

Strategi active learning adalah salah satu cara atau strategi belajar 

mengajar yang menuntut keaktifan serta partisipasi siswa dalam setiap 

kegiatan belajar seoptimal mungkin sehingga siswa mampu mengubah tingkah 

                                                 
15

 Nurzafimala, Guru Mata Pelajaran Sejarah SMAN 1 Gunung Talang kabupaten Solok, 

wawancara langsung, 10 Oktober 2017 
16

 Dick and Carey, Strategi Balajar Mengajar, (Bandung : Pustaka Setia, 2011), h. 20 
17

 Nurzafimala, Guru Mata Pelajaran Sejarah SMAN 1 Gunung Talang kabupaten Solok, 

wawancara langsung, 10 Oktober 2017 
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lakunya secara efektif dan efisien.
18

Untuk menerapkan strategi active learning 

dalam proses belajar mengajar, hakikat strategi active learning dapat 

dijabarkan kedalam prinsip-prinsip yang dapat diamati berupa tingkah laku.  

Prinsip-prinsip strategi active learning adalah tingkah laku mendasar 

yang selalu tampak dan menggambarkan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar mengajar, baik keterlibatan mental, intelektual, maupun emosional 

yang dalam banyak hal dapat diisyaratkan dalam berbagai bentuk keaktifan 

fisik. 

Prinsip-prinsip active learning sangat perlu diperhatikan, menjadi tolak 

ukur bagi pembelajaran tersebut. Adapun beberapa prinsip-prinsip active 

learning yang di kemukakan oleh Hamdani dalam bukunya strategi belajar 

mengajar adalah sebagai berikut: 

1. Prinsip motivasi 

2. Prinsip latar konsep 

3. Prinsip keterarahan pada titik pusat atau fokus tertentu 

4. Prinsip hubungan sosial 

5. Prinsip belajar sambil bekerja 

6. Prinsip perbedaan perseorangan 

7. Prinsip menemukan 

8. Prinsip pemecahan masalah. 
19

 

 

Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar adalah pada waktu 

guru mengajar, guru harus mengusahakan agar murid-muridnya aktif jasmani 

maupun rohani.
20

Suasana belajar aktif hanya mungkin terjadi apabila guru 

turut aktif sebagai fasilitator. Tidaklah benar pendapat bahwa dalam kegiatan 

                                                 
18

 Hamdani, Strategi Balajar Mengajar, (Bandung : Pustaka Setia, 2011), h. 49  
19

 Hamdani, Ibid, h. 49-50 
20

 Syafruddin, Op.Cit, h. 213 
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belajar mengajar yang bernuansa belajar aktif (BA) hanya siswa yang aktif, 

sedangkan gurunya tidak. 

Keduanya aktif, tetapi dalam peran masing-masing. Siswa aktif dalam 

belajar dan guru aktif dalam mengolah kegiatan belajar mengajar (KBM).
21

 

Berdasarkan fenomena yang penulis temui pada observasi awal tanggal 

10 Oktober 2017 tersebut, penulis tertarik untuk membahas hal tersebut dalam 

sebuah penelitian dan hasilnya dituangkan dalam bentuk karangan ilmiah 

dengan judul “Implementasi Strategi Active Learning Dalam 

Pembelajaran Sejarah (Studi di SMAN 1 Gunung Talang Kabupaten 

Solok)”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini 

adalah :  

a. Bagaimana Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Sejarah dengan 

menggunakan strategi active learning yang digunakan guru di SMAN 

1 Gunung Talang. 

b. Bagaimana Pelaksanaan strategi active learning yang dilakukan oleh 

guru dalam Pembelajaran Sejarah di SMAN 1 Gunung Talang. 

c.  Apa saja Kendala strategi active learning yang dihadapi oleh guru 

dalam   pembelajaran Sejarah di SMAN 1 Gunung Talang. 

                                                 
21

 Hamdani, Op.Cit, h. 52 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan tentang Implementasi strategi active learning dalam 

pembelajaran Sejarah  di SMAN 1 Gunung Talang. Tujuan umum ini 

dapat dirinci kedalam tujuan yang lebih khusus yaitu untuk mengetahui 

tentang : 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran strategi active learning dalam 

pembelajaran Sejarah di SMAN 1 Gunung Talang.  

b. Pelaksanaan strategi active learning dalam pembelajaran Sejarah di 

SMAN 1 Gunung Talang. 

c. Kendala strategi active learning dalam pembelajaran Sejarah di SMAN 

1 Gunung Talang. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk : 

a. Memberi masukan bagi guru dan  Kepala sekolah di SMAN 1 Gunung 

Talang tentang penggunaan strategi active learning pada proses belajar 

mengajar. 

b. Memperkaya ilmu pengetahuan khususnya tentang strategi active 

learning dalam pembelajaran sejarah. 

c. Memperkaya koleksi perpustakaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Imam Bonjol Padang dan untuk memenuhi salah satu syarat 

memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd) pada prodi Tadris IPS 
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Konsentrasi Sejarah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Imam 

Bonjol Padang. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap pengertian judul skripsi 

ini, maka penulis memberikan penjelasan terhadap judul skripsi di atas, yaitu: 

Maksud dari Implementasi Strategi Active Learning dalam proses 

pembelajaran sejarah studi di SMAN 1 Gunung Talang Kabupaten solok 

adalah bagaimna cara guru bisa membuat peoses belajar mengajar menjadi 

active antara siswa dan guru di dalam kelas, membuat proses belajar mengajar 

itu menjadi proses yang menyenangkan dan tidak membosankan. 

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar 

halauan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-

pola umum kegiatan guru dan anak didik dalam perwujudan kegiatan beajar 

mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
22

 

Di Samping itu strategi active learning merupakan salah satu strategi 

yang bagus untuk di aplikasikan dalam proses belajar mengajar, bahwa 

apabila guru menerapkan pebelajaran yang active maka tujuan dari 

pembelajaran tersebut bisa tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan.
23

 

                                                 
22

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta 2013), h. 5 
23

 Goerge Shear, „Strategi Belajar‟, p. 2 diakses pada 29 Mei 2018 dari 

Http://www.Vzmkvd.Kaeaul.html 
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      Active Learning adalah suatu istilah dalam dunia pendidikan, yaitu sebagai 

strategi belajar mengajar yang bertujuan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Dan untuk mencapai keterlibatan siswa agar efektif dan efsien 

dalam belajar membutuhkan berbagai pendukung dalam proses belajar 

mengajar, misalnya dari sifat siswa, guru, situasi belajar, program belajar dan 

dari sarana belajar.
24

 

            Adapun penjelasan judul penelitian ini secara keseluruhan adalah suatu 

proses yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran atau interaksi pendidik 

dengan peserta didik dan sumber belajar pada mata pelajaran sejarah. Dalam 

penyampaian materi pelajaran sejarah, guru mata pelajaran menggunakan 

strategi active learning yang menuntut keaktifan dan partisipasi siswa dalam 

belajar, sehingga guru mampu mengantarkan pesrta didiknya kepada tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Agar lebih jelas dan memudahkan proses penelitian, penulis menyusun 

sistematika penulisan karya ilmiah ini sebagai berikut : 

Bab Pertama, merupakan pendahuluan, yang memuat konteks 

penelitian, fokus penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi 

operasional serta sistematika penelitian. 

Bab Kedua, merupakan landasan teoritis yang terkandung didalamnya 

tentang pengertian strategi pembelajaran, pengertian strategi active learning, 

                                                 
24

 Ujang Sukanda, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: PT Budi Raksa), h 105 
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langkah-langkah strategi active learning, prinsip-prinsip active learning, 

beberapa contoh strategi active learning, pembelajaran IPS Sejarah, 

pengertian sejarah, tujuan dan manfaat sejarah, konsep sejarah, sejarah sebagai 

catatan, sejarah sebagai ilmu, kajian relevan dan kerangka pemikiran. 

Bab ketiga, metodologi penelitian menjelaskan tentang jenis dan 

metode penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik 

pengolahan data. 

Bab keempat, merupakan hasil penelitian yang memuat tentang 

Implementasi Strategi Active Learning Dalam Pembelajaran Sejarah di SMAN 

1 Gunung Talang langkah-langkah penggunaan strategi active learning pada 

pembelajaran Sejarah dan penerapan  strategi active learning pada 

pembelajaran Sejarah di SMAN 1 Gunung Talang. 

Bab kelima, merupakan penutup yang terkandung didalamnya tentang 

kesimpulan penelitian dan saran-saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Strategi Pembelajaran Active Learning 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis- garis 

besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan 

sebagai pola- pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan 

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.
25

  

Pengertian strategi biasanya berkaitan dengan taktik. Taktik adalah 

segala cara dan daya untuk memperoleh hasil yang diharapkan secara 

maksimal, dalam proses pendidikan, taktik tidak lazim digunakan, akan 

tetapi dipergunakan istilah metode atau teknik. Metode dan teknik 

mempunyai pengertian yang berbeda meskipun tujuannya sama. Metode 

adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan, sedangkan teknik 

adalah cara mengerjakan sesuatu.
26

  

Strategi pendidikan hakikatnya adalah pengetahuan atau seni 

mendayagunakan semua faktor untuk mengamankan sasaran kependidikan 

yang hendak dicapai melalui perencanaan dan pengarahan dalam 

operasionalisasi sesuai dengan sutuasi dan kondisi lapangan yang ada, 

termasuk pula perhitungan tentang hambatan- hambatannya baik berupa 

                                                 
25

 Saiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: rineka 

cipta, 2010), h. 5 
26

 H. M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2003), h.39 

14 
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fisik maupun bersifat non fisik. Strategi pendidikan dapat diartikan sebagai 

kebijaksanaan dan metode umum melaksanakan proses pendidikan.
27

  

Strategi belajar sebagai pola dan urutan umum perbuatan guru- 

murid dalam mewujudkan kegiatan belaja rmengajar. Perbuatan atau 

kegiatan guru- murid di dalam proses belajar mengajar itu terdiri atas 

bermacam- macam bentuk. Keseluruhan bentuk itulah yang dimaksud 

dengan pola dan urutan umum perbuatan murid. Seorang guru yang 

merencanakan pengajarannya, lebih dahulu harus memikirkan strateginya. 

Setelah menentukan suatu alternatif barulah ia menyusun rencana 

pengajaran atau disain instruksional.
28

 

 Strategi mengajar merupakan tindakan guru dalam melaksanakan 

rencana mengajar, artinya usaha guru dalam menggunakan beberapa 

variabel pengajaran seperti tujuan, bahan, metode, dan alat serta evaluasi, 

agar dapat mempengaruhi siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
29

 

Dengan demikian, strategi mengajar pada dasarnya adalah tindakan 

nyata dari guru atau merupakan praktek guru melaksanakan pengajaran 

melalui cara tertentu yang dinilai lebih efektif dan efisien. Dengan kata 

lain, strategi mengajar adalah politik atau taktik yang digunakan guru 

dalam proses pembelajaran dikelas. 

Untuk melaksanakan suatu strategi tertentu diperlukan seperangkat 

metode pengajaran. Suatu program pengajaran yang diselenggarakan oleh 

                                                 
27

 H. M. Arifin Ibid. h.39 
28

 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Grasindo, 2002), h.2 
29

 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Mikro Teaching, (Jakarta: Quantum Theacing, 
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guru dalam satu kali tatap muka, bisa dilakukan dengan berbagai cara 

seperti, ceramah, diskusi kelompok, maupun tanya jawab. Strategi belajar 

mengajar merupakan rancangan dasar bagi seorang guru tentang cara ia 

membawakan pengajarannya dikelas secara bertanggung jawab. 

Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang meliputi 

hal- hal berikut: 

a. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 

perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang 

diharapkan. 

b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan 

pandangan hidup masyarakat. 

c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar 

mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif oleh guru dalam 

menuaikan kegiatan mengajarnya. 

d. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria 

serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru 

dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar.
30

 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa:  

a. Strategi belajar mengajar adalah rencana dan cara-cara membawakan 

pengajaran agar segala perinsip dasar dapat terlaksana dan segala 

tujuan pengajaran dapat tercapai secara efektif. 

b. Cara- cara membawakan pengajaran itu merupakan pola-pola dan 

urutan umum perbuatan guru-murid dalam perwujudan kegiatan 

belajar mengajar. 

c. Pola dan urutan umum perbuatan guru-murid merupakan suatu 

kerangka umum kegiatan belajar mengajar yang tersususun dalam 

suatu rangkaian bertahap menuju tujuan yang telah ditetapkan.
31

 

                                                 
30
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2. Pengertian Active Learning 

Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak 

siswa/mahasiswa untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar 

dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi aktivitas pembelajaran. 

Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otak, baik untuk 

menemukan ide pokok dari materi, memecahkan persoalan atau 

mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam satu persoalan 

yang ada dalam kehidupan nyata. Dengan belajar aktif ini, peserta didik 

diajak untuk turut serta dalam semua proses pembelajaran, tidak hanya 

mental akan tetapi juga melibatkan fisik.
32

 

Dengan cara ini, biasanya peserta didik akan merasakan suasana 

yang lebih menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan. 

Pembelajaran active dimaksudkan untuk mengoptimalkan 

penggunaan semua potensi yang dimiliki anak didik sehingga anak didik 

dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik 

pribadi yang mereka miliki. 
33

 

Pengertian active learning menurut para ahli adalah : 

a. Glasgow 1996 (Doing Science) 

Siswa berusaha sungguh-sungguh untuk mengambil tanggung 

jawab yang lebih besar pada cara belajarnya sendiri. Mereka 

mengambil peran yang lebih dinamis dalam menentukan bagaimana 

dan apa yang mereka akan ketahui, apa yang seharusnya mereka bisa 

                                                 
 
32

 Hisyam Zaini,dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta : CTSD, 2005), h. xvi 
33
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lakukan, dan bagaimana mereka akan melakukannya. Peran mereka 

berkembang lebih jauh ke pengelolaan pendidikan diri dan 

memotivasi diri menjadi kekuatan lebih besar di belakang belajar. 

b. Modell and Michael 1993 (Promoting Active Learning in Life Science 

Classrooms) 

Mendefinisikan lingkungan belajar aktif sebagai suatu 

lingkungan yang mendorong siswa untuk terlibat secara individual di 

dalam proses membangun model mental mereka dari informasi yang 

mereka peroleh. Sebagai tambahan, sebagai bagian dari proses belajar 

aktif siswa harus selalu mengetes validitas dari model yang sedang 

dibangun.  

c. UC Davis TAC (Handbook) 

Belajar aktif adalah suatu pendekatan belajar yang melibatkan 

siswa sebagai “gurunya sendiri”. Perlu diingat, siswa aktif adalah 

pendekatan, bukan metode.
34

 

Beberapa ciri dari pembelajaran yang aktif sebagaimana 

dikemukakan dalam panduan pembelajaran model ALIS (Active 

Learning In School) adalah sebagai berikut : 

a. Pembelajaran berpusat pada siswa 

b. Pembelajaran terkait dengan kehidupan nyata 

c. Pembelajaran mendorong anak untuk berpikir tingkat tinggi 

d. Pembelajaran melayani gaya belajar anak yang berbeda-beda 

e. Pembelajaran mendorong anak untuk berinteraksi multiarah 

(siswa-guru) 

f. Pembelajaran menggunakan lingkungan sebagai media atau 

sumber belajar 

g. Pembelajaran berpusat pada anak 

                                                 
34
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h. Penataan lingkungan belajar memudahkan siswa untuk melakukan 

kegiatan belajar 

i. Guru memantau proses belajar siswa  

j. Guru memberikan umpan balik terhadap hasil kerja anak 
35

 

 

Dari beberapa cirri-ciri pembelajaran aktif tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran aktif akan berjalan dengan maksimal 

apabila pendidik dan peserta didik sama-sama aktif dalam tugasnya 

masing-masing. 

3. Langkah-langkah Strategi Active Learning 

Untuk mengaktifkan peserta didik, ada beberapa strategi yang 

dapat digunakan oleh pendidik, yaitu : 

a. Mengaktifkan Peserta Didik Secara Kolektif 

1) Tim Pendengar (Listening Team) 

Strategi ini dimaksudkan untuk mengaktifkan seluruh 

peserta didik dengan membagi peserta didik secara berkelompok 

dan memberikan tugas yang berbeda kepada masing-masing 

kelompok. Strategi ini dapat dibuat dengan prosedur sebagai 

berikut : 

a) Peserta didik dibagi kedalam empat kelompok. Setiap 

kelompok mempunyai peran dan tugas sendiri-sendiri. 

Kelompok 1 (sebagai kelompok penanya) bertugas membuat 

pertanyaan yang didasarkan pada materi yang telah 

disampaikan oleh guru. 

                                                 
35
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Kelompok 2 (sebagai kelompok setuju) bertugas menyatakan 

poin-poin mana yang disepakatidan menjelaskan alasannya.  

Kelompok 3 (sebagai kelompok tidak setuju) bertugas 

mengomentari poin mana yang tidak disetujui dan menjelaskan 

alasannya. 

Kelompok 4 (sebagai pembuat contoh) bertugas 

membuat contoh atau aplikasi materi yang baru disampaikan 

oleh guru. 

b)  Guru menyampaikan materi pelajaran. Setelah selesai, 

kelompok-kelompok tersebut diberi waktu untuk melaksanakan 

tugas sesuai dengan yang ditetapkan. Tugas guru hanya 

memberikan pengarahan agar empat kelompok tersebut 

mengemukakan tugasnya dengan baik. Selain itu, guru juga 

memberikan komentar jika ada pendapat kelompok yang 

menyimpang terlalu jauh dari materi pelajaran. 

2) Membuat Catatan Terbimbing (Guided Note Taking) 

Dengan strategi ini, guru memberikan satu orang yang 

dipersiapkan untuk mendorong peserta didik mencatat selagi guru 

mengajar. Prosedur dari strategi ini adalah sebagai berikut : 

a) Guru mempersiapkan sebuah hand-out yang menyimpulkan 

tentang poin penting dari materi pelajaran yang akan 

disampaikan. 

b) Sebagai ganti dari memberikan teks yang lengkap, guru 

membuat bahan pelajaran singkat yang didalamnya ada bagian-
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bagian tertentu yang dikosongkan. Misalnya : “Akibat Perang 

dunia I dan II Indoesia ...... Kemerdekaan. 

3) Pembelajaran Terbimbing (Guideed Teaching) 

Dalam strategi ini, guru menanyakan satu atau lebih 

pertanyaan untuk membuka pelajaran. Cara ini merupakan 

modifikasi dari strategi ceramah secara langsung. Prosedur strategi 

ini adalah : 

a) Guru menentukan satu atau sejumlah pertanyaan yang dapat 

membuka pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik. Guru 

dapat menggunakan pertanyaan yang mempunyai beberapa 

alternatif jawaban. 

b) Guru memberikan bahan materi pelajaran kepada peserta didik, 

baik yang ditulis sendiri maupun melalui buku teks tentang 

materi yang akan disampaikan. Guru menyuruh peserta didik 

untuk mencari jawaban dari pertanyaan yang telah diberikan 

melalui bahan tersebut. 

c) Peserta didik menyampaikan hasil temuan atau jawabannya 

dari pertanyaan yang diberikan. 

d) Sampaikan poin-poin pembelajaran yang ingin anda 

sampaikan. Suruhlah peserta didik menggambarkan bagaimana 

respon mereka cocok dengan poin-poin ini. Catatlah ide-ide 
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yang menambah poinpoin pembelajaran dari materi yang anda 

ajarkan.
36

 

4) Pendebatan Aktif 

Suatu pendekatan dapat menjadi sebuah metode berharga 

untuk mengembangkan pemikiran dan refleksi, khususnya jika 

peserta didik diharapkan mengambil posisi yang bertentangan 

dengan pendapatnya.  

Langkah-langkahnya yaitu: 

a) Kembangkan suatu pertanyaan yang berkaitan dengan sebuah 

isu kontroversial yang berkaitan dengan mata pelajaran anda. 

b) Bagilah kelas menjadi dua tim debat. Tugaskan (secara acak) 

posisi “pro” pada satu kelompok dan posisi “kontra” pada 

kelompok yang lain. 

c) Selanjutnya, buatlah dua atau empat sub-kelompok-sub-

kelompok di dalam masing-masing tim debat itu. Dalam 

sebuah kelas dengan 24 peserta didik, misalnya, mungkin anda 

buat tiga kelompok pro dan tiga kelompok kontra, masing-

masing berisi empat anggota. Mintalah tiaptiap sub-kelompok 

mengembangkan argumen-argumen untuk posisi yang 

ditentukannya, atau berikan sebuah daftar argumen yang 

lengkap yang mungkin mereka diskusikan dan pilih. Pada akhir 

diskusi mereka, suruhlah sub-kelompok tersebut memilih 

seorang juru bicara. 

d) Aturlah dua sampai empat kursi (tergantung pada jumlah sub-

sub kelompok yang dibuat sisi/bagian) untuk para juru bicara 

kelompok pro dan menghadap mereka, jumlah kursi yang sama 

untuk para juru bicara kelompok kontra. Tempatkan peserta 

didik yang lain di belakang tim debat mereka. Untuk awal, 

susunan akan nampak seperti ini: Mulailah "perdebatan" 

dengan menyuruh para juru bicara itu menyampaikan 

pandangan-pandangan mereka. Mengaculah pada proses ini 

sebagai "argumen-argumen pembuka". 

e) Setelah setiap orang telah mendengar argumen-argumen 

pembuka, hentikan perdebatan itu dan gabunglah kembali sub-

sub kelompok semula. Mintalah sub-sub kelompok itu 

membuat strategi bagaimna mengkuenter argumen-argumen 
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pembuka tersebut dari sisi yang berlawanan. Juga, suruhlah 

masing-masing sub kelompok memilih seorang juru bicara, 

lebih disenangi seorang yang baru. 

f) Mulailah “perdebatan” itu. Suruhlah juru-juru bicara itu, 

ditempatkan berhadapan satu sama lain, memberikan “kuenter 

argumen”. Ketika perdebatan berlanjut (pastikan untuk 

menukar antara dua sisi tersebut), doronglah peserta didik 

lainnya mencatat juru-juru debat mereka dengan berbagai 

argumen atau bantahan yang disarankan. Juga, doronglah 

mereka meenyambut dengan applause terhadap 

argumenargumen dari para wakil tim debat mereka. 

g) Ketika anda berfikir bahwa sudah cukup, akhiri perdebatan 

tersebut. Sebagai ganti menyatakan pemenangnya, gabungkan 

kembali seluruh kelas tersebut dengan lingkaran penuh, 

pastikan memadukan kelas tersebut dengan menyuruh peserta 

didik duduk bersebelahan dengan orang-orang yang ada dalam 

kelompok yang berlawanan. Buatlah suatu diskusi seluruh 

kelas tentang apa yang telah dipelajari oleh peserta didik 

tentang persoalan dari pengalaman debat itu. Juga, mintalah 

peserta didik mengidentifikasikan apa yang mereka pikirkan 

merupakan argumen-argumen terbaik yang dibuat oleh kedua 

kelompok debat tersebut.
37

 

Ini adalah sebuah strategi untuk suatu perdebatan yang 

secara aktif melibatkan setiap peserta didik dalam kelas. 

5) Strategi Poin  

Strategi ini dapat meransang diskusi dan mendapatkan 

pemahaman lebih mendalam tentang berbagai isu kompleks. Format 

tersebut mirip dengan sebuah perdebatan namun kurang formal dan 

berjalan dengan lebih cepat. 

6) Strategi Menggabung Dua Kekuatan (The Power Of Two) 

Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan belajar 

kolaboratif dan mendorong munculnya keuntungan dari sinergi itu, 

sebab dua kepala (orang) tentu lebih baik daripada satu. 
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7) Pertanyaan Kelompok (Team Quiz) 

Teknik tim ini dapat meningkatkan kemampuan tanggung 

jawab peserta didik tentang apa yang mereka pelajari melalui cara 

yang menyenangkan dan tidak menakutkan. 

b. Mengaktifkan Peserta Didik Secara Individu 

1) Strategi Membaca dengan Keras (Reading Aloud) 

Membaca suatu teks dengan keras dapat membantu peserta 

didik memfokuskan perhatian secara mental, menimbulkan 

pertanyaan-pertanyaan dan merangsang diskusi. Strategi ini 

mempunyai efek pada memusatkan perhatian dan membuat suatu 

kelompok yang kohensif.  

2) Setiap Orang Adalah Guru (Everyone Is Teacher Here) 

Ini merupakan sebuah strategi yang mudah guna 

memperoleh partisipasi kelas yang besar dan tanggungjawab 

individu. Strategi ini memberi kesempatan pada setiap peserta 

didik untuk bertindak sebagai seorang “pengajar” terhadap peserta 

didik lain.  

Langkah-langkah penerapannya: 

a) Berikan bahan bacaan dan minta peserta didik untuk membaca 

bahan tersebut. 

b) Mintalah setiap peserta didik untuk membuat pertanyaan dari 

baha terlalu bagikan kembali kepada semua peserta. 

c) Kocoklah kertas pertannyaan tersebut, lalu bagikan kembali 

kepada semua peserta. 

d) Mintalah peserta membaca dalam hati sambil memikirkan 

jawabannya dari pertanyaan tersebut. 

e) Panggil secara bergantian setiap peserta untuk membaca 

pertanyaan dan jawabannya masing-masing. 
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f) Minta peserta lain untuk memberi tanggapan. Strategi ini 

bertujuan untuk memberikan kesempatan yang sama kepada 

setiap peserta didik untuk berperan sebagai guru bagi 

kawannya. Dengan ini diharapkan agar peserta didik yang pasif 

dapat ikut terlibat dalam pembelajaran aktif.
38

 

Dengan menggunakan strategi ini, maka peserta didik di 

minta untuk memiliki tanggung jawab dan memiliki partisipasi 

setiap individu pada pembelajaran yang sedang berlangsung. 

3) Menulis Pengalaman Secara Langsung (Writing In The Here and 

Now) 

Menulis dapat membantu peserta didik mereflaksikan 

pengalaman-pengalaman yang telah mereka alami.
39

 

c. Mengaktifkan Peserta Didik untuk Tingkatan Peserta Didik yang Lebih 

Tinggi 

Untuk peserta didik yang tingkatan pendidikannya yang lebih 

tinggi (SLTA atau PT) ada beberapa strategi pelajaran yang dapat 

digunakan, yaitu : 

 

1) Dua Kekuatan (The Power Of Two) 

Aktivitas pembelajaran ini digunakan untuk mendorong 

pembelajaran kooperatif dan memperkuat pentingnya serta manfaat 

sinergi yaitu bahwa dua kepala sungguh lebih baik dari satu kepala. 

2) Pengalaman Penting (Critical Indent) 
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Strategi ini digunakan untuk memulai pelajaran. Tujuan dari 

penggunaan strategi ini adalah untuk melibatkan peserta didik sejak 

awal dengan melihat pengalaman mereka. 

3) Sortir Kata/Cari Kawan (Card Sort) 

Strategi ini merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa 

digunakan untuk mengajarkan konsep, karakteristik klasifikasi, 

fakta tentang objek atau mereview informasi. Gambaran fisik yang 

dominan dalam strategi ini dapat membantu mendinamisir kelas 

yang jenuh atau bosan. 

Langkah-langkahnya ialah:  

a) Peserta didik diberi kertas kosong yang berisi informasi atau 

contoh yang tercakup dalam satu atau lebih kategori. 

b) Mintahlah peserta didik untuk bergerak dan berkeliling di dalam 

kelas untuk menenmukan kartu dengan kategori yang sama 

c) Peserta didik dengan kategori yang sama diminta 

mempersentasikan kategori masing-masing didepan kelas 

d) Seiring dengan presentasi dari tiap-tiap kategori tersebut, 

berikan poin-poin penting terkait materi pelajaran.
40

 

 

Pada strategi ini, peserta didik diharapkan untuk belajar 

secara kolaboratif dan strategi ini juga bisa digunakan untuk 

mendinamisir keadaan kelas yang jenuh dan bosan.  

4) Mencari Info (Information Search) 

Strategi ini sama dengan ujian open book. Secara 

berkelompok peserta didik mencari informasi yang menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada mereka. Strategi ini 
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sangat membantu pembelajaran untuk lebih menghidupkan materi 

yang dianggap kering. 

5) Belajar dimulai dengan Pertanyaan (Learning Star With a Question) 

Belajar sesuatu yang baru akan lebih efektif jika peserta 

didik itu aktif dan terus bertanya ketimbang hanya menerima apa 

yang disampaikan oleh pendidik. Salah satu cara untuk membuat 

peserta didik belajar adalah dengan membuat peserta didik bertanya 

tentang materi pelajaran. Strategi ini dapat menggugat peserta didik 

untuk mencapai kunci belajar yaitu bertanya. 

6)  Strategi Peta Konsep (Concept Map) 

Strategi peta konsep adalah meminta peserta didik 

mensintesis atau membuat suatu gambar atau diagram tentang 

konsep-konsep utama yang paling berhubungan yang ditandai 

dengan garis panah dan disetiap garis panah ditulis label yang 

membunyikan bentuk hubungan antar konsep-konsep utama.  

7) Debat Aktif (Active Debate) 

Debat bisa menjadi suatu metode berharga yang dapat 

mendorong pemikiran dan perenungan terutama kalau peserta didik 

diharapkan mempertahankan pendapat yang bertentangan dengan 

keyakinan sendiri. Ini merupakan strategi yang secara aktif 

melibatkan setiap peserta didik di dalam kelas bukan hanya para 

pelaku debatnya saja. 

Langkah-langkahnya yaitu: 
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a) Kembangkan suatu pertanyaan yang berkaitan dengan sebuah 

isu kontroversial yang berkaitan dengan mata pelajaran anda. 

b) Bagilah kelas menjadi dua tim debat. Tugaskan (secara acak) 

posisi “pro” pada satu kelompok dan posisi “kontra” pada 

kelompok yang lain. 

c) Selanjutnya, buatlah dua atau empat sub-kelompok-sub-

kelompok di dalam masing-masing tim debat itu. Dalam sebuah 

kelas dengan 24 peserta didik, misalnya, mungkin anda buat tiga 

kelompok pro dan tiga kelompok kontra, masing-masing berisi 

empat anggota. Mintalah tiaptiap sub-kelompok 

mengembangkan argumen-argumen untuk posisi yang 

ditentukannya, atau berikan sebuah daftar argumen yang 

lengkap yang mungkin mereka diskusikan dan pilih. Pada akhir 

diskusi mereka, suruhlah sub-kelompok tersebut memilih 

seorang juru bicara. 

d) Aturlah dua sampai empat kursi (tergantung pada jumlah sub-

sub kelompok yang dibuat sisi/bagian) untuk para juru bicara 

kelompok pro dan menghadap mereka, jumlah kursi yang sama 

untuk para juru bicara kelompok kontra. Tempatkan peserta 

didik yang lain di belakang tim debat mereka. Untuk awal, 

susunan akan nampak seperti ini: Mulailah "perdebatan" dengan 

menyuruh para juru bicara itu menyampaikan pandangan-

pandangan mereka. Mengaculah pada proses ini sebagai 

"argumen-argumen pembuka". 

e) Setelah setiap orang telah mendengar argumen-argumen 

pembuka, hentikan perdebatan itu dan gabunglah kembali sub-

sub kelompok semula. Mintalah sub-sub kelompok itu membuat 

strategi bagaimna mengkuenter argumen-argumen pembuka 

tersebut dari sisi yang berlawanan. Juga, suruhlah masing-

masing sub kelompok memilih seorang juru bicara, lebih 

disenangi seorang yang baru. 

f) Mulailah “perdebatan” itu. Suruhlah juru-juru bicara itu, 

ditempatkan berhadapan satu sama lain, memberikan “kuenter 

argumen”. Ketika perdebatan berlanjut (pastikan untuk menukar 

antara dua sisi tersebut), doronglah peserta didik lainnya 

mencatat juru-juru debat mereka dengan berbagai argumen atau 

bantahan yang disarankan. Juga, doronglah mereka meenyambut 

dengan applause terhadap argumenargumen dari para wakil tim 

debat mereka. 

g) Ketika anda berfikir bahwa sudah cukup, akhiri perdebatan 

tersebut. Sebagai ganti menyatakan pemenangnya, gabungkan 

kembali seluruh kelas tersebut dengan lingkaran penuh, pastikan 

memadukan kelas tersebut dengan menyuruh peserta didik 

duduk bersebelahan dengan orang-orang yang ada dalam 

kelompok yang berlawanan. Buatlah suatu diskusi seluruh kelas 

tentang apa yang telah dipelajari oleh peserta didik tentang 
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persoalan dari pengalaman debat itu. Juga, mintalah peserta 

didik mengidentifikasikan apa yang mereka pikirkan merupakan 

argumen-argumen terbaik yang dibuat oleh kedua kelompok 

debat tersebut.
41

 

Ini adalah sebuah strategi untuk suatu perdebatan yang 

secara aktif melibatkan setiap peserta didik dalam kelas. 

8) Belajar dengan Model Jigsaw (Jigsaw Learning) 

Strategi ini merupakan strategi yang menarik untuk 

digunakan jika materi yang dipelajari dapat dibagi menjadi 

beberapa bagian dan materi tersebut tidak mengharuskan urutan 

penyampaian. Kelebihan strategi ini adalah dapat melibatkan 

seluruh peserta didik dalam belajar dan sekaligus mengajarkan 

kepada orang lain. 

Langkah-langkahnya yaitu: 

a) Pilihlah materi belajar yang dapat dipisah menjadi bagian-

bagian. Sebuah bagian dapat disingkat seperti sebuah kalimat 

atau beberapa halaman. di antaranya contoh: 

(1) Sebuah berita memiliki banyak maksud 

(2) Bagian-bagian ilmu pengetahuan eksperimental 

(3) Sebuah teks yang mempunyai bagian yang berbeda  

(4) Daftar definisi 

(5) Sekelompok majalah yang memuat artikel panjang atau 

jenis bacaan lain yang materinya pendek 

b) Hitunglah jumlah bagian dan jumlah peserta didik. Dengan satu 

cara yang pantas, bagikan tugas yang berbeda. Contoh: 

bayangkan sebuah kelas terdiri dari 12 peserta didik. Anggaplah 

anda dapat membagi materi pelajaran dalam tiga bagian, 

kemudian anda dapat membentuk kwartet, berikan tugas setiap 

kelompok bagiaan 1,2,3. Mintalah kwartet atau "kelompok 

belajar" membaca, mendiskusikan dan mempelajari materi yang 

ditugaskan kepada mereka. 

c) Setelah selesai, bentuklah kelompak Jigsaw Learning setiap 

kelompok ada seorang wakil dari masing-masing kelompok 

dalam kelas. Seperti dalam contoh: setiap anggota masing-
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masing kwaetet menghitung 1, 2, 3 dan 4. Kemudian bentuklah 

kelompok peserta didik Jigsaw Learning dengan jumlah sama 

hasilnya akan terdapat 4 kelompok yang terdiri dari 3 (trio) 

orang. Dalam setiap trio akan ada seorang peserta yang 

mempelajari bagian 1, seorang untuk bagian 2 dan seorang lagi 

bagian 3. 

d) Mintalah anggota kelompok “Jigsaw” untuk mengajarkan 

materi yang telah dipelajari kepada orang lain. 

e) Kumpulkan kembali peserta didik ke kelas besar untuk memberi 

ulasan dan sisakan pertanyaan guna memastikan pemahaman 

yang tepat.
42

 

Dalam strategi ini, siswa dibagi kebeberapa kelompok, 

masing-masing kelompok mendapat pembahasan materi. Masing-

masing kelompok memiliki seorang wakil yang akan mempelajari 

materi lain ke kelompok yang lainnya. 

9). Komentar Poster (Poster Comment) 

Guru membawa poster dan ditempelkan di papan tulis yang 

berhubungan dengan materi pelajaran dan peserta didik diminta 

untuk mengomentari poster tersebut. 

9) Pro Kontra 

Strategi ini berbentuk kisi-kisi yang terdiri dari dua 

kelompok atau kategori saja. Strategi ini menilai dengan cepat 

kecakapan analisis peserta didik tentang pro kontra, untuk rugi atau 

plus minus topik atau masalah tertentu. 

10) Penuntun Bacaan (Reading Guide) 

Dalam beberapa kesempatan, sering terdapat kejadian 

bahwa materi tidak dapat diselesaikan didalam kelas dan harus 

diselesaikan di luar kelas karena banyaknya materi yang harus 
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diselesaikan. Dalam keadaan seperti ini, strategi ini dapat 

digunakan secara maksimal. 

11) Urutan Nilai Luhur (Bilboard Rangking) 

Strategi ini tepat sekali digunakan untuk menstimulasi 

refleksi dan diskusi mengenai nilai-nilai, gagasan dan pilihan-

pilihan yang ada didalam masyarakat.
43

 

4. Prinsip-Prinsip Strategi Active Learning 

Dalam penerapan prinsip pembelajaran yang mengaktifkan siswa 

terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan agar dalam penerapan di 

lapangan dapat dihindarkan hal-hal yang akan mengganggu efektivitas dan 

efisiensi dari upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Prinsip-prinsip utama 

tersebut adalah : 

a. Mendesain pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif sepenuhnya 

dalam proses belajar. Keaktifan fisik, mental, dan emosional dapat 

diupayakan dengan melibatkan sebanyak mungkin indera siswa. Makin 

banyak keterlibatan indera itu dalam proses belajar, semakin maksimal 

keaktifan siswa. 

b. Membebaskan siswa dari keterbatasan yang berlebihan pada guru. 

Cara belajar DDCH (Duduk, Dengar, Catat, Hafal) mengakibatkan 

siswa dalam belajar selalu di bawah arahan guru, maksudnya bila 

tanpa guru murid tidak punya inisiatif sendiri. Ciri-ciri murid yang 

aktif adalah sebagai berikut : 
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1) Siswa akan terbiasa belajar teratur walaupun tidak ada ulangan. 

2) Siswa mahir/memanfaatkan sumber-sumber belajar yang ada. 

3) Siswa terbiasa melakukan sendiri kegiatan belajar di laboratorium, 

bengkel dan lain-lain. 

4) Siswa mengerti bahwa guru bukan satu-satunya sumber belajar.  

 

c. Menilai hasil belajar dengan cara berikut, yaitu bahwa setiap hasil 

pembelajaran syarat dengan berbagai macam kegiatan belajar, maka 

prestasi peserta didik tergambar pada kegiatan belajar itu perlu 

diadakan penilaian dengan ujian lisan, ujian tertulis, tes buku terbuka, 

tes yang dikerjakan di rumah, dan lain-lain.
44

 

Prinsip-prinsip active learning sangat perlu diperhatikan, 

menjadi tolak ukur bagi pembelajaran tersebut. Adapun beberapa 

prinsip-prinsip active learning yang di kemukakan oleh Hamdani 

dalam bukunya strategi belajar mengajar adalah sebagai berikut: 

9. Prinsip motivasi 

10. Prinsip latar konsep 

11. Prinsip keterarahan pada titik pusat atau fokus tertentu 

12. Prinsip hubungan sosial 

13. Prinsip belajar sambil bekerja 

14. Prinsip perbedaan perseorangan 

15. Prinsip menemukan 

16. Prinsip pemecahan masalah 

 

Pada hakikatnya, siswa telah memiliki potensi dalam dirinya 

maka guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari dan 

menemukan informasi sendiri. 

Dalam pelaksanaan mengajar hendaknya diperhatikan beberapa 

prinsip belajar mengajar pada waktu proses belajar mengajar siswa 

melakukan kegiatan secara optimal. Oleh karena itu, prinsip-prinsip 
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diatas bukan hanya untuk diketahui, melainkan yang lebih penting, 

dilaksanakan pada waktu mengajar sehingga mendorong kegiatan 

belajar siswa seoptimal mungkin.
45

 

5. Beberapa Contoh Strategi Active Learning 

a. Critical Incident (Pengalaman Penting) 

Startegi ini digunakan untuk memulai pelajaran/perkuliahan. 

Tujuan dari penggunaan strategi ini adalah untuk melibatkan 

siswa/mahasiswa sejak awal dengan malihat pengalaman mereka. 

Langkah-langkah : 

1. Sampaikan kepada siswa/mahasiswa topik atau materi yang akan 

dipelajari dalam pertemuan ini. 

2. Beri kesempatan beberapa menit kepada siswa/mahasiswa untuk 

mengingat-ingat pengelaman mereka yang tidak terlupakan 

berkaitan dengan materi yang ada. 

3. Tanyakan pengalaman apa yang menurut mereka tidak terlupakan. 

4. Sampaikan materi pelajaran/perkuliahan dengan mengaitkan 

pengalaman-pengalaman siswa/mahasiswa dengan materi yang 

akan anda sampaikan. 

 

b. Prediction Guide (Tebak Pelajaran) 

Ini adalah strategi yang digunakan untuk melibatkan 

siswa/mahasiswa di dalam proses pembelajaran secara aktif dari awal 

sampai akhir. Dengan strategi ini, siswa/mahasiswa diharapkan dapat 

terlibat dalam perkuliahan semenjak awal pertemuan dan tetap 

mempunyai perhatian ketika guru/dosen menyampaikan materi. Di 

awal pertemuan siswa/mahasiswa diminta untuk menebak apa yang 

akan muncul dalam topik tertentu. Selama menyampaikan materi 
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siswa/mahasiswa dituntut untuk mencocokkan hasil tebakan mereka 

dengan materi yang disampaikan oleh pendidik. 

Langkah-langkah : 

1) Tentukan topik yang akan disampaikan. 

2) Bagi siswa/mahasiswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. 

3) Guru/dosen meminta siswa/mahasiswa untuk menebak apa saja 

yang kira-kira akan mereka dapatkan dalam pelajaran/perkuliahan 

ini. 

4) Siswa/mahasiswa diminta untuk membuat perkiraan-perkiraan itu 

di dalam kelompok kecil. 

5) Sampaikan materi kuliah secara interaktif. 

6) Selama proses pembelajaran, siswa/mahasiswa diminta untuk 

mengidentifikasi tebakan mereka yang sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan. 

7) Diakhir pembelajaran, tanyakan berapa jumlah tebakan mereka 

yang benar. 

 

c. Teks Acak 

Strategi ini sangat baik digunakan untuk mata pelajaran bahasa, 

meskipun dapat juga digunakan untuk mata pelajaran yang lain. 

Dengan strategi ini, peserta didik di tuntut untuk berpikir logis dengan 

mengurutkan suatu alur cerita atau bacaan. 

Langkah-langkah : 

1) Pilih bacaan yang akan disampaikan. 

2) Potong bacaan tersebut menjadi beberapa bagian. Potongan bias 

dilakukan perkalimat atau per dua kalimat. 

3) Bagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil. 

4) Beri setiap kelompok satu bacaan utuh yang sudah dipotong-

potong. 

5) Tugas peserta didik adalah menyusun bacaan sehingga dapat 

dibaca dengan urut. 

6) Pelajari teks bacaan dengan peserta didik dengan cara yang 

dikehendaki. 

 

d. Reading Guide 
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Dalam beberapa kesempatan, sering terdapat kejadian bahwa 

materi tidak dapat diselesaikan di dalam kelas dan harus diselesaikan 

di luar kelas karena banyaknya materi yang harus diselesaikan. Dalam 

keadaan seperti ini, strategi ini dapat digunakan secara optimal. 

Langkah-langkah : 

1) Tentukan bacaan yang akan dipelajari. 

2) Buat pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh peserta didik 

atau kisi-kisi dan boleh juga bagan atau skema yang dapat diisi 

oleh mereka dari bahan bacaan yang telah dipilih. 

3) Bagikan bahan bacaan dengan pertanyaan atau kisi-kisinya kepada 

peserta didik. 

4) Tugas peserta didik adalah mempelajari bahan bacaan dengan 

menggunakan pertanyaan atau kisi-kisi yang ada. Batasi aktivitas 

ini sehingga tidak akan memakan waktu yang berlebihan. 

5) Bahas pertanyaan atau kisi-kisi tersebut dengan menanyakan 

jawabannya kepada peserta didik. 

6) Diakhir pelajaran, beri ulasan secukupnya.
46

 

 

e. Group Resume (Resume Kelompok) 

Biasanya sebuah resume menggambarkan hasil yang telah 

dicapai oleh individu. Resume ini akan menjadi menarik untuk 

dilakukan dalam group dengan tujuan membantu peserta didik menjadi 

lebih akrab atau melakukan team building (kerjasama kelompok) yang 

anggotanya sudah saling mengenal sebelumnya. Kegiatan ini akan 

lebih efektif jika resume itu berkaitan dengan materi yang sedang anda 

ajarkan. 

Langkah-langkah : 

1) Bagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil terdiri dari 3-

6 anggota. 
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2) Terangkan kepada peserta didik bahwa kelas mereka itu dipenuhi 

oleh individu-individu yang penuh bakat dan pengalaman. 

3) Sarankan bahwa salah satu cara untuk dapat mengidentifikasi dan 

menunjukkan kelebihan yang dimiliki kelas adalah dengan 

membuat resume kelompok. 

4) Bagikan kepada setiap kelompok kertas plano (kertas buram 

ukuran koran) dan spidol untuk menuliskan resume mereka. 

Resume harus dapat mencakup informasi yang dapat menjual 

“kelompok” secara keseluruhan. 

5) Minta masing-masing kelompok untuk mempresentasikan resume 

mereka dan catat keseluruhan potensi yang dimiliki oleh 

keseluruhan kelompok. 

 

f. Active Knowledge Sharing (Saling Tukar Pengetahuan) 

Ini adalah salah satu strategi yang dapat membawa mahasiswa 

untuk siap belajar dengan cepat. Strategi ini dapat digunakan untuk 

melihat tingkat kemampuan peserta didik disamping untuk membentuk 

kerjasam tim. Strategi ini dapat dilakukan pada hamper semua mata 

pelajaran. 

Langkah-langkah : 

1) Buatlah pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

pelajaran yang akan diajarkan. 

2) Minta peserta didik untuk menjawab dengan sebaik-baiknya. 

3) Minta semua peserta didik untuk berkeliling mencari teman yang 

dapat membantu menjawab pertanyaan yang tidak diketahui atau 

diragukan jawabannya. 

4) Minta peserta didik untuk kembali ketempat duduk mereka 

kemudian periksalah jawaban mereka. Jawablah pertanyaan-

pertanyaan yang tidak dapat dijawab oleh peserta didik. 

 

g. True or False (Benar atau Salah) 

Strategi ini merupakan aktivitas kolaboratif yang dapat 

mengajak peserta didik untuk terlibat kedalam materi kuliah dengan 

segera. Strategi ini menumbuhkan kerjasama tim, berbagi pengetahuan 

dan belajar secara langsung. 
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Langkah-langkah : 

1) Buatlah pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan materi 

pelajaran, sebagiannya adalah benar dan sebagiannya adalah salah.  

2) Beri setiap peserta didik satu kertas kemudian mereka diminta 

untuk mengidentifikasi mana pernyataan yang benar dan mana 

yang salah. 

3) Jika proses ini selesai, bacalah masing-masing pernyataan dan 

mintalah jawaban dari kelas apakah pernyataan tersebut benar atau 

salah. 

4) Beri masukan untuk setiap jawaban, terangkan bahwa cara kerja 

peserta didik adalah bekerja bersama dalam tugas. 

5) Tekankan bahwa kerja sama kelompok yang positif akan sangat 

membantu mereka.
47

 

 

B. Pembelajaran IPS Sejarah 

A. Sejarah 

1. Pengertian sejarah 

Sejarah secara etimologi berasal dari bahasa Arab yaitu 

“syajaratun” yang artinya “pohon” atau ”asal-usul” yang kemudian 

berkembang ke dalam bahasa Melayu “syajarah” yang akhirnya menjadi 

kata “sejarah” dalam bahasa Indonesia. Sedangkan sejarah dalam bahasa 

Inggris disebut “history” yang berasal dari bahasa Yunani yaitu 

“historia” yang berarti inquiri, wawancara, interogasi dari seorang saksi 

mata dan juga laporan mengenai tindakan-tindakan.
48

 

Sedangkan sejarah secara terminologi merupakan ilmu yang 

mempelajari peristiwa-peristiwa masa lampau yang disebabkan oleh 

aktivitas manusia yang berakibat terjadinya perubahan pada peradaban 
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umat manusia. Perubahan tersebut dapat berupa perkembangan, 

pertumbuhan, kemunduran dan kehancuran. 

Sejarah menurut pendapat beberapa para ahli diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Ibnu Khaldun 

Dalam bukunya yang berjudul Mukkadimah, Ibnu Khaldun 

mendefinisikan sejarah adalah catatan tentang masyarakat umat manusia 

atau peradaban dunia tentang perubahan yang terjadi pada watak masyarakat 

itu, seperti: kelahiran, keramah-tamahan, dan solidaritas golongan, tentang 

revolusi dan pemberontakan oleh segolongan rakyat melawan golongan lain, 

dan pada umumnya tentang segala macam perubahan yang terjadi di dalam 

masyarakat karena watak masyarakat itu sendiri. 

b. Heredotus 

Menurut Heredotus, sejarah tidak berkembang ke arah depan 

serta dengan tujuan yang pasti, melainkan bergerak seperti garis lingkaran 

yang tinggi rendahnya diakibatkan oleh keadaan manusia. Segala peristiwa 

yang terjadi menurut Heredotus dipengaruhi oleh perbuatan dewa-dewa atau 

tergantung dari kemauan dewa-dewa itu sendiri.
49

 

c. Muhammad Hatta 

Sejarah wujudnya mengenai pengertian masa lampau, ia 

menggambarkan di muka kita suatu tipe bentuk rupa dari masa itu, bukan 

gambar yang sebenarnya, tapi gambaran yang dimudahkan. Ia bukan 
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melahirkan cerita dari kejadian masa lalu, tetapi memberikan pengertian 

tentang kejadian satu sama lain dengan mengemukakan kejadian atau masa 

itu sebagai masalah. 

d. Moh. Yamin 

Sejarah ialah pengetahuan dengan umumnya yang berhubungan 

cerita bertarikh, tentang kejadian dalam masyarakat manusia pada waktu 

yang telah lampau, sebagai susunan hasil penyelidikan bahan tulisan atau 

tanda-tanda yang lain.
50

 

Jadi, dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa sejarah adalah suatu peristiwa masa lalu yang dialami manusia, 

dimana tercangkup didalamnya dimensi waktu dan tempat dari terjadinya 

suatu peristiwa tersebut.  

2. Tujuan dan Manfaat Sejarah 

1. Tujuan Ilmu Sejarah 

Banyak pertanyaan-pertanyaan yang muncul ketika seseorang 

akan atau ingin mempelajari sejarah. Salah satunya ialah pertanyaan 

mengenai tujuan dari mempelajari sejarah. Hal ini  karena banyak orang 

yang masih beranggapan bahwa sejarah hanya mempelajari peristiwa-

peristiwa masa lalu saja dan tidak ada kaitannya dengan kehidupan 

sekarang.  

Maka dari itu, Tamburaka menjelaskan ada dua aspek dalam 

mempelajari sejarah, yaitu:  
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Pertama: untuk mengetahui rasa ingin tahu mengenai peristiwa 

masa lampau, tentang bagaimana deskripsi peristiwanya, mengapa peristiwa 

itu terjadi, dan bagaimana akhir peristiwa itu, serta perkiraan implikasi atau 

dampak peristiwa tersebut terhadap bidang-bidang kehidupan lainnya. 

Kedua: untuk mengetahui lebih mendalam apakah sejarah itu 

merupakan suatu seni atau suatu disiplin ilmu. Seperti sebagaimana yang 

disampaikan Profesor Charles A. Beard, dalam pidatonya menyatakan 

bahwa sejarah sebagai disiplin ilmu dan sebagai seni kadua hal itu saling 

mengisi. Tetapi yang pasti bahwa sejarah memiliki metode yang ilmiah. 

Berjuta-juta fakta sejarah dapat dipastikan secara meyakinkan baik bagi 

orang awam maupun para ahli.
51

 

2. Manfaat Ilmu Sejarah 

Sejarah selalu dikaitkan dengan pernyataan peristiwa atau 

kejadian masa lampau. Selaku sebuah cerita, sejarah memberikan suatu 

keadaan yang sebetulnya terjadi, berbeda dengan dongeng yang juga 

berbentuk cerita. Dalam cerita sejarah, sumbernya adalah kejadian pada 

masa silam berdasarkan peninggalan sejarah. Peninggalan tersebut berupa 

hasil perbuatan manusia sebagai makhluk sosial. Dengan demikian, 

manfaat dalam mempelajari sejarah ialah: 

1) Untuk memperoleh pengalaman mengenai peristiwa-peristiwa sejarah di 

masa lalu baik positif maupun pengalaman negatif disajikan hikmah agar 

kesalahan-kesalahan yang pernah terjadi tidak terulang kembali. 
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2) Untuk mengetahui dan menguasai hukum-hukum sejarah yang berlaku 

agar kemudian dapat memanfaatkan dan menerapkannya untuk 

mengatasi persoalan-persoalan hidup sekarang dan yang akan datang. 

3) Untuk menumbuhkan kedewasaan berfikir, memiliki cara pandang ke 

depan yang lebih luas serta bertindak lebih arif dan bijaksana dalam 

mengambil keputusan. 

B. Konsep Sejarah 

Berdasarkan pada pengertian sejarah di atas, maka pendefinisian 

mengenai konsep sejarah itu menurut Irhash A. Shamad juga harus dirumuskan 

dalam beberapa kategori, yaitu: 

a. Sejarah Sebagai Aktualitas 

Sejarah sebagai aktialitas yaitu sejumlah peristiwa, kejadian dan 

perubahan-perubahan yang telah terjadi dalam kehidupan manusia yang 

berkaitan dengan kehidupan sosialnya. 

b. Sejarah Sebagai Catatan 

Sejarah sebagai catatan yaitu pengungkapan dan penggambaran 

tentang seperangkat jalinan peristiwa, kejadian dan perubahan pada 

kehidupan masyarakat manusia dalam dimensi waktu yang disusun dan juga 

dirangkai menjadi sebuah deskripsi yang sistematis. 

c. Sejarah Sebagai Ilmu 

Sejarah sebagai ilmu yaitu suatu acuan tentang  cara-cara untuk 

menyelidiki, menganalisis jaringan-jaringan kausalitas (sebab-akibat) dari 
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peristiwa masyarakat yang telah terjadi, serta memaparkannya menjadi 

suatu deskripsi sejarah.
52

 

Selain itu, Kuntowijoyo dalam kutipan Abdurahman Hamid dan 

M. Saleh Majid, memberikan lima pokok pikiran terkait dengan sejarah 

sebagai ilmu. 

 Pertama, sejarah bersifat empiris, hal ini karena sejarah sangat 

tergantung pada pengalaman manusia sebagai objek yang terekam dalam 

dokumen dan memori kolektif manusia. 

 Kedua, sejarah mempunyai objek dan objek dalam sejarah 

adalah manusia, dimana sejarah menjelaskan tentang apa yang dilakukan 

manusia di masa lalu. 

 Ketiga, sejarah mempunyai teori.  

Keempat, sejarah mempunyai generalisasi. Sejarah sebagaimana 

ilmu lainnya, juga menarik kesimpulan-kesimpulan umum. 

 Kelima, sejarah mempunyai metode, hal ini berkaitan dengan 

tujuan ilmu sejarah yaitu menjelaskan tentang kontinuitas dan perubahan 

dalam kehidupan manusia. Untuk mengetahui hal tersebut maka perlu ada 

cara atau metode dalam menjelaskannya.
53

 

 

C. Kajian Relevan 

 Adapun Penelitian trehadap pelaksanaan strategi active learning sudah 

banyak dilakukan, antara lain adalah:  

                                                 
52
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53
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1. Nur Azizah Jurusan Tadris Bahasa Inggris Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN IB Padang yang membahas tentang Implementasi strategi active learning di 

SMAN 4 Padang. 

2. Skripsi Ayu Lestari Tadris Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN IB 

Padang yang membahas strategi active learning di SMAN 2 Padang Panjang. 

3. Skripsi Taufiq Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN IB Padang 

yang membahas tentang implementasi tenaga pendidik SMAN 7 Padang dengan 

menggunkan strategi active learning. 

4. Yulia Jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN IB Pdang 

penggunanaan strategi active learning di SMPN 5 Padang Panjang. 

5. Ulfa Jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN IB Pdang 

penggunaan stategi active learning dalam proses pembelajaran aqidah aklhak di 

MAN 2 Kabupaten Solok. 

 Karya tulis diatas meneliti pelaksanaan active learning dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris, Fisika, Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah dan Aqidah Akhlak sementara penulis meneliti strategi 

active learning dalam pembelajaran sejarah. 

D. Kerangka Pemikiran 

 Untuk bahasan ini penulis menulis tentang Implementasi strategi active 

learning dalam pembelajaran sejarah (Studi di SMAN 1 Gunung Talang 

Kabupaten Solok). Implementasi strategi active learning ini sudah dilaksanakan 

oleh guru-guru sejarah yang ada di SMAN 1 Gunung Talang Kabupaten Solok, 

pada awal perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP) Strategi active learning 
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ini sudaah di tuliskan dan diterapkan dalam pembuatan (RPP). Strategi active 

learning ini sangat cocok digunakan di SMAN 1 Gunung Talang Kabupaten 

Solok, karena strategi active learning ini mengajak guru dan siswa sama-sama 

aktive di dalam proses beljar mengajar (PBM) dan strategi active learning ini 

sangat mendukung terhadap penerapan kurikulum 20143 (K-13) yang ada di 

SMAN 1 Gunung Talang Kabupaten Solok. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


